PEMANFAATAN KELOBOT KERING
SEBAGAI BAHAN PEMBUATAN KERTAS

Ahmad Nur Syahid*, Abdul Hadi Kadarusno**, Iswanto **

* JKL Poltekkes Kemenkes Yogyakarta, JI. Tatabumi 3, Gamping, Sleman, DIY 55293
email: amdnur.syahid@gmail.com
** JKL Poltekkes Kemenkes Yogyakarta

Abstract

The increase of national corn production impacted to the increase of dry corn husk waste. The
waste, if were not handled properly would cause environmental problems. Dry corn husk consist
of 15,7 % lignin, 36,81 % cellulose, and 27,01 % lignecellulose, so that it can be used as mate-
rial in paper making. The purpose of the study is to understand the influence of dry corn husk
pulp variations on the pulling strength of the paper made, by conducted an experimental study
which followed post-test only design. Five variations of the mass ratio of used paper pulp and
dry corn husk pulp used in this study were: 1:0; 1:2; 1:2.5; 1:3; and 0:1; and were obeserved in
nine replications. The results showed that the average of pulling strength of the paper yielded
from above five ratio, respectively were: 2.030,02 grams; 7.004,06 gr; 9.038,37 gr; 11.888,78 gr;
and 17.970,59 gr. Based on the results of the one way anova test, it was revealed that corn husk
waste pulp determined the pulling strengh of the paper produced. The pulp waste only without
used paper pulp addition earned the biggest pulling strength. The cellulose, lignin and hemicellu-
lose content in dry corn husk were considered have function as an adhesive between the fibers
and reinforce the bond and the length of the fibers. To conclude, the bigger the mass ratio be-
tween corn husk pulp and used paper pulp, the higher the pulling strength will be gained.
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Intisari

Peningkatan produksi jagung nasional berdampak pada meningkatnya limbah kelobot kering, di
mana jika tidak ditangani dengan baik limbah tersebut akan menimbulkan masalah bagi lingku-
ngan. Kelobot kering memiliki kandungan lignin sebesar 15,7 %, selulosa sebesar 36,81% dan
ligneselulosa sebesar 27,01 %, sehingga dapat digunakan untuk bahan pembuatan kertas. Tuju-
an penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi pulp kelobot kering terhadap kuat
tarik kertas yang dihasilkan dengan melakukan penelitian eksperimen menggunakan post-test
only design. Lima variasi perbandingan massa pulp kertas bekas dengan pulp kelobot kering
yang digunakan adalah: 1:0; 1:2; 1:2,5; 1:3; dan 0:1; dengan pengulangan sebanyak sembilan
kali. Rerata hasil pengukuran kuat tarik kertas dari ke lima perbandingan tersebut, secara ber-
turut-turut adalah sebesar: 2.030,02 gr; 7.004,06 gr; 9.038,37 gr; 11.888,78 gr; dan 17.970,59 gr.
Berdasarkan hasil analisis dengan uji anova satu jalan diketahui bahwa pulp limbah kelobot ber-
pengaruh terhadap kuat tarik kertas, di mana pulp kelobot itu saja tanpa ditambah pulp kertas
dapat menghasilkan kuat tarik kertas terbesar. Hal tersebut disebabkan karena kandungan
selulosa, lignin dan hemiselulosa pada kelobot berfungsi sebagai perekat antar serat, memper-
kuat ikatan serat, dan panjang serat. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar perbandingan
massa antara pulp kelobot dengan pulp kertas bekas, makan akan menghasilkan kuat tarik ker-
tas yang makin besar besar pula.
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PENDAHULUAN syarakat terhadap barang yang di guna-
kan sehari-hari V.

Sampah adalah suatu bahan yang Komposisi fisik sampah yang dike-
terbuang atau dibuang dan merupakan luarkan oleh masyarakat setiap hari ber-
hasil aktivitas manusia maupun alam kisar sebesar 75 %, yang terdiri dari:
yang sudah tidak digunakan lagi karena kertas sebanyak 8 %, plastik sebanyak 7
sudah diambil unsur atau fungsi utama- %, sampah lainnya sebanyak 7 %, ka-
nya. Jumlah atau volume sampah se- leng/logam sebanyak 2 %, dan kaca se-

banding dengan tingkat konsumsi ma- banyakl %.



Kelobot merupakan sampah organik
yang dihasilkan dari proses pemanenan
jagung. Jumlah produksi jagung nasional
pada tahun 2013 yang meningkat se-
besar 19,38 juta ton berdampak pada
meningkatnya jumlah limbah produksi ja-
gung yang dihasilkan ®. Proporsi limbah
tanaman jagung sendiri meliputi batang
sebesar 50 %, daun sebesar 20 %, tong-
kol sebesar 20 %, dan kelobot sebesar
10 %. Terhadap limbah ini diperlukan
penanganan yang baik agar tidak me-
nimbulkan masalah bagi lingkungan 2.

Kelobot terdiri dari dua jenis yaitu
yang basah dan yang kering. Kelobot
kering jagung memiliki kandungan lignin
sebesar 15,70 % yang merupakan bagi-
an utama dari dinding sel tanaman yang
berbentuk polimer pada kelobot, selulo-
sa sebesar 36,81 % yang merupakan
komponen utama dari ligneselulosa yang
terdiri dari unit monomer, dan hemiselu-
losa sebesar 27,01 % yang merupakan
salah satu penyusun dinding sel tum-
buhan untuk memperkuat jaringan ter-
sebut .

Berdasarkan informasi kandungan
dalam kelobot di atas, peneliti tertarik
untuk memanfaatkan kelobot kering se-
bagai bahan pembuatan kertas dengan
menggunakan “kuat tarik kertas” sebagai
parameter pengukuran.

METODA

Jenis penelitian yang dilakukan ada-
lah eksperimen dengan menggunakan
desain post test only %. Variasi perlaku-
an yang dilakukan dalam eksperimen
pembuatan kertas ini adalah dengan
menggunakan lima perbandingan massa
antara pulp kelobot kering dengan kertas
bekas HVS yaitu masing-masing sebe-
sar1:0;1:2;1:25;1:3;dan0: 1.
Masing-masing perbandingan tersebut
dilakukan pengulangan sebanyak sembi-
lan kali. Kertas yang dihasilkan selanjut-
nya dikeringkan sampai kadar airnya <
0,1 %:; untuk kemudian diukur kekuatan
tarik kertasnya secara obyektif dengan
alat yang termodifikasi.

Data hasil pengukuran kuat tarik
kertas ditabulasikan kedalam tabel dan
disajikan dalam bentuk grafik untuk di-
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analisis secara deskriptif. Adapun untuk
analisis inferensial untuk mengetahui pe-
ngaruh penambahan pulp kelobot ter-
hadap kuat tarik kertas yang dihasilkan,
digunakan uji statistik one way anova
pada derajat kepercayaan 95 %. Uji pa-
rametrik tersebut digunakan karena
berdasarkan hasil uji normalitas data de-
ngan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf
signifikan 0,05; diperoleh nilai p lebih be-
sar dari 0,05. Semua uji statistik meng-
gunakan program SPPS for windows
versi 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Hasil pengukuran kuat tarik kertas
pada lima variasi perbandingan
pulp kertas bekas dan pulp kelobot kering

Kuat tarik kertas (kg)

§ (pulp kertas bekas : pulp kelobot kering)
% 1:0 1:2 1:25 1:3 0:1
1 1,16 2.00 7.96 9.36 18.26
2 1.00 9.18 9.62 11.22 20.59
3 2.44 7.72 8.71 13.08 17.39
4 2.00 7.01 9.73 10.91 14.00
5 1.98 4.18 7.89 13.81 13.46
6 2.15 9.33 10.83 11.93 18.48
7 2.71 7.43 8.93 12.61 17.43
8 2.41 7.00 9.34 10.19 22.00
9 2.38 9.14 8.29 13.84 20.08

Jumlah 18.27 63.03 81.34 106.99 16.17

Rerata 2.03 7.00 9.03 11.88 17.97

Hasil uji kuat tarik kertas dari ber-
bagai variasi perbandingan antara pulp
kertas dengan pulp kelobot kering dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Grafik 1.

Dari sembilkan kali ulangan, terlihat
bahwa rerata kuat tarik kertas terrendah
dihasilkan oleh perbandingan 1 : 0O, yaitu
2,03 kg, sementara yang tertinggi diha-
silkan dari perbandingan 0 : 1, yaitu se-
besar 17,97 kg.

Hasil uji statistik anova satu jalan
terhadap data hasil penelitian meng-
hasilkan nilai p < 0,001, yang berarti
bahwa perbedaan kuat tarik kertas di an-
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tara lima variasi perbandingan yang di-
gunakan memang bermakna secara sig-
nifikan, atau dapat diinterpretasikan bah-
wa variasi perbandingan antara pulp ker-
tas bekas dengan pulp kelobot kering
mempengaruhi kuat tarik dari kertas
yang dihasilkan.

Grafik 1.
Hasil pengukuran kuat tarik kertas
pada lima variasi perbandingan
pulp kertas bekas dan pulp kelobot kering
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Perbandingan

Kelobot jagung mempunyai kandu-
ngan serat yang tinggi. Fungsi serat me-
rupakan salah satu bahan untuk mem-
perkuat bahan komposit menjadi lebih
kaku dan kuat. Komponen biokomposit
yang terkandung di dalam kelobot mem-
punyai sifat semakin besar komposisi
kelobot jagung maka kekuatan sobeknya
akan semakin kecil. Hal ini terkait de-
ngan komponen berat kelobot jagung itu
sendiri, di mana semakin besar jumlah
kelobot jagung yang digunakan maka
akan semakin besar hasil yang diperoleh
pada uji tarik dan semakin kaku kertas
yang dihasilkan. Artinya, semakin besar
perbandingan kelobot jagung dengan
kertas bekas yang dicampur maka akan
semakin baik kualitas kertas tersebut .

Penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin besar perbandingan kelobot ke-
ring yang dipakai maka semakin besar
pula kekuatan tarik kertas yang dihasil-
kan. Ketahanan kuat tarik kertas akan
terus meningkat seiring dengan pening-
katan komposisi bubur kelobot jagung
terhadap bubur kertas HVS ©.

Serat alami dapat digolongkan men-
jadi beberapa golongan antara lain serat
selulosa, serat protein, dan serat mine-
ral. Pulp mengandung tiga bahan senya-
wa serat tumbuhan antara lain selulosa,
hemiselulosa dan lignin . Hal tersebut
dikarenakan kelobot kering mengandung
senyawa kimia seperti selulosa, lignin,
dan hemiselulosa.

Selulosa merupakan senyawa orga-
nik penyusun dinding sel tumbuhan, ter-
utama pada kelobot kering. Sifat dari se-
lulosa adalah berserat mempunyai tega-
ngan tarik yang tinggi, tidak larut dalam
air, dan pelarut organik. Kandungan se-
lulosa pada kelobot jagung mencapai
36,18 % sehingga kertas yang dihasilkan
pun memiliki kekuatan tarik yang besar.

Selulosa adalah salah satu kompo-
nen dalam proses pembuatan pulp ker-
tas. Kandungan komposisi selulosa me-
rupakan salah satu senyawa organik
yang paling penting sebagai bahan pe-
nyusun utama dinding sel pada tumbuh-
an. Apabila digunakan sebagai bahan
pembuatan kertas maka dapat mening-
katkan kualitas kertas, dengan memiliki
karaketristik antara lain: memiliki tegang-
an tarik yang tinggi, tidak terlarut dalam
air dan pelarut organik, memiliki bobot
yang ringan, biaya produksi murah, dan
tahan terhadap korosi ®.

Sementara itu, hemiselulosa bersifat
sebagai pendukung dinding sel dan se-
bagai perekat antar sel tunggal yang ter-
dapat di dalam tanaman lainnya. Kan-
dungan hemiselulosa yang tinggi mem-
berikan kontribusi pada ikatan antar se-
rat, karena hemiselulosa bertindak se-
bagai perekat dalam setiap serat tung-
gal. Kandungan hemiselulosa pada ke-
lobot kering adalah sebesar 27,10 %,
sehingga kekuatan tarik terbesar dapat
dipengaruhi oleh ikatan antar serat tung-
gal dari kelobot kering ®

Lignin adalah suatu polimer kom-
plek. Bersama dengan hemiselulosa, lig-
nin membentuk lem alami yang menjadi
perekat dan membuat kokoh sifat meka-
nik kayu. Lignin terdapat dalam lamela
tengah dan dinding sel serta berfungsi
sebagai perekat antar serat. Lignin me-
rupakan bagian terbesar dari selulosa
yang mempunyai peran utama sebagai



pengikat antar serat selulosa di dalam
kayu atau non kayu. Kandungan lignin di
dalam kelobot jagung kering mencapai
15,7 % 19,

Hasil penelitian ini sesuai dengan
yang penelitian yang dilakukan oleh We-
ning Y, yang mendaur ulang kertas
dengan campuran jerami, yang menyim-
pulkan bahwa semakin besar komposisi
jerami yang ditambahkan maka semakin
besar pula kuat tarik kertas yang di-
hasilkan. Dalam penelitian ini, perbandi-
ngan kertas bekas dan kelobot jagung
sebesar 0 : 1, menghasilkan kuat tarik
kertas yang terbesar sehingga dapat
pula disimpulkan bahwa semakin besar
komposisi kelobot jagung yang dipakai
maka akan semakin besar pula kuat tarik
kertas yang dihasilkan 9,

Panjang serat merupakan salah sa-
tu faktor penting untuk memperoleh ke-
kuatan tarik kertas yang besar. Susunan
pulp serat pendek pada kertas HVS
adalah sebesar 70 % sementara untuk
susunan serat panjangnya hanya se-
besar 10 %. Di sisi lain, kelobot kering
termasuk bahan yang berserat panjang,
hal inilah yang menyebabkan komposisi
kertas tanpa unsur kertas bekas meng-
hasilkan kuat tarik yang paling besar ka-
rena tersusun dari serat-serat yang pan-
jang yang terkandung dalam kelobot ke-
ring 2.

Komponen kuat tarik kertas menjadi
salah satu faktor yang menentukan kuat
tarik kertas. Semakin besar perbanding-
an bahan campuran yang mengandung
serat, selulosa, dan hemiselulosa maka
semakin besar pula kuat tarik kertas
yang dihasilkan.

Kertas HVS bekas memiliki kandu-
ngan selulosa sebesar 58,3 % dan be-
lum ada informasi mengenai kandungan
lain. Campuran pulp kertas bekas justru
akan mengurangi kandungan lignin dan
hemiselulosa yang dimiliki oleh pulp ke-
lobot kering sehingga akan memperkecil
kuat tarik kertas. Pemanfaatan kelobot
jagung dalam jumlah yang banyak se-
bagai bahan pembuatan kertas, besar
kemungkinan akan membantu dalam
mengurangi penebangan kayu di dalam
hutan sebagai bahan baku pembuatan
kertas di Indonesia.
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KESIMPULAN

Rata-rata kuat tarik kertas yang
dihasilkan dari penggunaan perbanding-
an massa pulp kelobot kering dengan
pulp kertas HVS 1:0 adalah sebesar
2.030,02 gr; perbandingan 1:2 adalah
sebesar 7.004,06 gr; perbandingan 1:2,5
adalah sebesar 9.038,37 gr; perbanding-
an 1:3 adalah sebesar 11.888,78 gr;
serta perbandingan 0:1 adalah sebesar
17.970,59 gr, sehingga dapat diketahui
bahwa penggunaan pulp kelobot kering
saja tanpa menggunakan kertas bekas
dapat menghasilkan kuat tarik kertas
yang paling baik.

SARAN

Masyarakat disarankan untuk dapat
memanfaatkan kelobot jagung sebagai
bahan pembuatan kertas karena meng-
hasilkan kertas yang kuat, sehingga se-
lanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai
karya seni, tas dan produk lainnya yang
menggunakan bahan dasar kertas.

Untuk mengetahui kualitas kertas
yang dihasilkan secara lebih komprehen-
sif, bagi yang ingin melanjutkan peneli-
tian ini, disarankan untuk juga menguji
parameter lain yang biasa digunakan,
seperti: ketahanan lipat, uji kadar lignin,
uji kekasaran, uji kilap dengan sudut 75
derajat, uji ketahanan sobek metoda El-
mendorf, analisis jenis serat yang ter-
kandung pada kertas, uji kekakuan de-
ngan metoda Taber, uji ketahanan tarik
setelah direndam, uji pengambilan con-
toh, uji daya tembus udara metoda
Bendsen, dan uji gramatur kertas.
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